PERTEMUAN X

MUSIK DAN SOUND EFFECT DALAM PROGRAM AUDIO
1. MUSIK
Musik adalah nada atau suara yang tersusun sedemikian rupa, sehingga mengand ung irama, lagu, dan keharmonisan. M usik adalah ilmu atau seni menyusun nada alan suara dalam urutan. kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan koniposisi (suara) yang mempu nyai kesatuan dan kesinambungan.

Musik dalarn program radio diperlukan untuk membanlu memperjelas atau mempertegas pesan-pesan yang ada dalarn program lersehut. Oleh karena itu, keberadaan musik dalarn suatu program radio merupakan keharusan. Program radio yang dalam bentuk drama atau hentuk lainnya, rasanya menjadi hamhar bila tidak disertai dengan musik ilustrasi yang sesuai dan baik. lbarat masakan musik merupakan penyedap yang harus ada dalam setiap masakan tersebut.

Dalam sebuah sandiwara radio musik yang dipergunakan sebagai ilustrasi harus  mendukung cerita yang sedang dibawakannya, dan dapat rnenggarnbarkan suasana yang sedang terjadi pada saat itu. seolah-olah para pendengar dilibatkan langsung ke dalam cerita yang sedang didengarnya. Bila yang sedang diceritakan adalah suasaria sedih, musik ilustrasi yang terdengar juga musik yang memilukan dan menyayat hati, Begitu pula bila suasana yang diperdengarkan adalah adegan peperangan para prajurit kesatria, musik yang mengiringi pun adalah musik patriotik dan mencekam, seolah-olah peperangan terjadi dihadapan kita.

Itulah sekilas gambaran betapa berperannya sebuah musik sebagai ilustrasi di dalarn suatu program radio. Musik iIustras dalam program radio remang merupakan bagian yang penting, karena program radio hanya mengandalkan dari indra pendengaran para pendengarnya. Karena itu, musik dalam program radio harus dapat membuat imajinasi pendengar mengikuti alur cerita dan gambaran yang jelas rnengenai suasana yang sedang terjadi pada saat itu.

Musik dapat berupa berbagai bunyi-bunyian yang berasal dan herbagai alat musik atau benda-benda lainnya seperti kentungan, berbagai logam, dan sebagainya yang dapat mengeluarkan bunyi berirarna. Untuk memberikan suatu musik ilustrasi pada program radio tentunya juga dapat dengan berbagai cara, baik itu yang dimainkan secara langsung (live) maupun diambilkan dari album musik yang mernang sudah tersedia seperti dalam bentuk kaset, piringan hitam, atau CD (compact disc). Ada beberapa jenis musik yang dipakai dalarn program audio, yaitu

1. MUSIK TEMA

Musik terna adalah musik yang rnenggambarkan, watak atau situasi suatu program radio. Musik ini sering diulang-ulang dalam suatu program. Setiap kali  watak atau situasi yang diinginkan itu ingin ditonjolkan, maka musik tersebut diperdengarkan. Musik tema ini juga dapat untuk menandai suatu acara yang hendak dimulai atau akan berakhir. Sehingga acara tersebut dengan mudah dikenali oleh pendengarnya. Jadi, musik tema merupakan musik pengenal dari program yang akan diperdengarkannya.

Adapun musik jenis ini biasanya adalah, berirama gemhira atau bersemangat, tema irarnanya bisa disesuaikan dengan isi programnya, irarna melodinya disesuaikan dengan tingkatan pendengarnya, apakah itu anak-anak atau orang dewasa. Musik tema bersifät ilustratif dengan vokal naupun tanpa  vokal.

2. MUSIK TRANSISI

Musik transisi ini dipergunakan sehagai penghubung satu adegan dengan adegan berikutnya. Penggunaan musik transisi ini cukup pendek saja. Misalnya untuk program pendidikan, panjang musiknya bisa  10 sampai 15 detik saja. Musik ini, harus sesuai dengan suasana yang ada dalam program itu sendiri. Bila suasananya rata-rata sama, artinya adegan satu dengan adegan lainnya suasananya hampir sama, maka musik transisi ini bisa diulang-ulang.

3. MUSIK JEMBATAN / BRIDGE MUSIC

Musik jembatan atau bridge music berfungsi untuk menjembatani atau rnenghubungkan satu adegan dengan adegan lainnya. Pemakaian musik ini hampir sama dengan musik transisi. Namun irama dari musik jembutan ini berbeda dengan musik tema, karena fungsinya sebagai jembatan dari sebuah adegan yang berbeda. Misalnya ada dua adegan yang suasananya kontras, adegan pertarna suasanya sedih, sedang adegan kedua suasananya gembira. Untuk menghubungakan kedua adegan ini perlu adanya musik jembatan, agar tidak terjadi jumping atau loncatan.

4. MUSIK LATAR BELAKANG / BACK GROUND MUSIC

Musik latar belakang atau biasa disebut juga back ground music, adalah musik untuk melatarbelakangi suatu adegan agar adegan tersehut menjadi dramatis. Misalnya untuk melatarbelakangi suatu adegan pembacaan puisi. atau untuk melatarbelakangi suatu adegan yang sangat mernilukan. Maka adegan tersehut akan menjadi lebih drarnatis, dibanding kalau adegan itu tanpa dilatarhelakangi dengan musik.

Back ground music dipergunakan pada saat:

· Untuk memberi variasi
· Menitik beratkan suatu suasana dan situasi tertentu. Misalnya pada suasana pesta dansa, tentunya ada suara musik dansa yang melatarbelakangi.
· Menghangatkan suasana dan suatu situasi yang mernerlukannya.

Seorang editor program audio, dalam memasukan musik latar harus memperhatikan hal-hal, antaralain:

· Pilih musik yang mengalun dengan tenang
· Janganlah menyajikan musik latar terlalu keras, namun juga jangan terlalu lemah / pehan
· Usahakan mencari musik yang tidak ada vokalnya. hal ini agar tidak rnengacau kan perhatian pendengar.

5. MUSIK SMASH

Musik smash adalah musik untuk membuat kejutan atau tekanan. Musik ini sangat pendek sekali hanya terdengar beberapa detik saja. Musik smash ini digunakan dengan singkat, tetapi pada waktu (adegan) yang tepat. Misalnya suatu adegan seseorang menerima berita kecelakaan salah satu putranya, untuk lehih mendramatisasi adegan ini perlu adanya musik smash. Musik ini bisa ditempatkan dimana saja dalarn suatu dialog. Bisa di awal, ditengah, atau diakhir dialog. Namun perlu diingat, janganlah terlalu latah dalam rnenggunakan musik yang satu ini Bila hal ini teijadi, bisa-bisa mengacaukan suasana yang sedang ditampilkan. Musik smash ini, selain untuk adegan-adegan yang rnengejutkan, bisa juga untuk adegan-adegan yang lucu atau jenaka. Namun, tentu saja iramanya juga berbeda dengan irama yang digunakan untuk adegan terkejut.

6. MUSIK PENUNGGU

Musik penunggu adalah musik yang dipergunakan sebagai penunggu waktu, dimana para pendengar sedang melakukan sesuatu atau menyampaikan suatu jawaban dari pertanyaan-pertanyan yang didengarnya. Karena diperkirakan untuk memberikan jawaban itu perlu beherapa detik, maka perlu adanya musik penunggu. Hal ini perlu agar tidak dikira program telah selesai atan ada kesalahan teknis dari stasion radio. karena siaran terhenti sejenak. Musik ini larnanya harus sarna dengan perintah yang akan dikerjakan oleh para pendengarnya. Misainva perintahnya untuk melakukan gerkan-gerakan senam, tentunya musiknva akan berbeda irarnanya dengan kalau perintahnya menjawab pertanyaan-pertanyaan.
Ini semua juga memerlukan kejelian dan ketelitian editor untuk meramu berbagai musik kedalam sebuah program audio sehingga dapat menjadi sajian yang disukai pendengar.
2 SOUND EFFECT DALAM PROGRAM RADIO

Program radio hanya dapat menampilkan unsur suara. Lain halnya dengan program video, dapat menampilkan keadaan atau suasana yang sebenarnya, tidak seperti program radio tidak dapat menampilkan suasana yang nyata dan sebenarnya. Untuk menciptakan suasana yang sehenarnya dalam program radio, kita harus menciptakan suara dan bunyi-bunyian agar pendengar dapat mengimajinasikannya pada suasana yang tercipta. Suara-suara dan bunyi-bunyian ini disebut dengan “Sound effect’.
Sound effect merupakan komponen penting dari program radio, selain komponen lainya, yaitu vocal (kalimat) dan musik. Sound efffect menjadi bagian yang tak terpisahkan dari suatu program radio, tanpa adanya sound effect seorang penulis naskah radio akan mengalami kesulitan. Misalnya, untuk menceritakan dua adegan yang benlangsung pada waktu (setting) yang sama. Adegan pertama rnenggambar suatu peperangan yang sangat dahsyat dengan menggunakan berbagai peralatan militer yang modern. Sementara di lokasi lain (adegan kedua) diceriterakan regu palang merah sedang menangani para korban yang berjatuhan dan kedua belah pihak yang sedang bertempur. Nah, betapa susahnya kalau penulis hanya rnenggunakan kalirnat (percakapan) saja dalam menggambarkan situasi tersebut yang dapat diimajinasikan oleh pendengar yang hanya menghandalkan satu daya indra mereka yaitu pendengaran. Oleh sebab itu peranan sound effect dalam program radio sangat penting, karena dengan sound effrct, penulis naskah akan terbantu dalam mengernbangkan imajinasi, sebab sound effect mampu menggambarkan suasana, perasaan, situasi, waktu dan sebagainya.

Ada sound effect yang dapat langsung dibuat di studio pada saat rekaman / produksi. Sound effect yang ini sering  disebut dengan “spot effect” misalnya, suara langkah kaki. Bermacam suara Iangkah kaki dapat dibuat secara langsung saat rekaman, seperti; langkah kaki yang sedang benjalan di atas tanah, pasir, atau bebatuan. Cara pembuatannya, dengan berjalan di atas tanah, pasir atau batuan yang ditempatkan dalam sebuat kotak. Suara langkah kaki yang sedang berjalan di lantai yang keras (misalnya lantai ubin atau keramik) dengan menggunakan sepatu, dapat dibuat dengan cara berjalan di atas sebilah papan atau triplek. Karena lazimnya lantai studio beralaskan karpet,jadi kalau dipergunakan untuk berjalan tanpa menggunakan alas papan atau triplek tidak akan mengeluarkan bunyi.

Lalu, bagaimanakah kalau suara tiruan atau sound effect tersebut tidak rnungkin dibuat di studio, sewaktu proses rekaman bcrlangsung? Misalnya saja suara bLirung atau suara kereta api yang sedang melaju. Untuk sound effect semacam ini juga dapat dibuat sendiri dengan cara merekarn terlebih dahulu suara aslinya dengan rnenggunakan alat rekam seperti kaset rekorder, atau bisa juga kita membeli di toko-toko penjual kaset atau CD.
Dalam proses produksi program audio maka menyiapkan dan menerapakan sound effect biasanya dibebankan kepada editor. Maka sebelum melakukan editing, seorang editor harus memahami dan mengerti apa saja yang dibutuhkan dalam naskah itu. Apa bila tuntutan-tuntutan naskah belum tersedia maka editor belum dapat melakukan editing dan  mixing.
